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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan kepemimpinan
transformasional dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan seluruh pegawai di Kantor
Kecamatan Tabang Kabupaten Mamasa Sulawesi Barat sebagai responden penelitian. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 45 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang mengukur tingkat kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja, (2) lingkungan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, (3) secara simultan kepemimpinan
transformasional dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian,penerapan kepemimpinan tranformasional dan penciptaan lingkungan kerja yang
nyaman dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tabang Kabupaten Mamasa
Sulawesi Barat.

Kata Kunci : Kepemimpinan Tranformasional, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of transformational leadership and work environment
on employee performance, as well as to determine and analyze the simultaneous effect of
transformational leadership and work environment on employee performance. This research
employs a quantitative survey approach involving all employees at the Tabang District Office,
Mamasa Regency, West Sulawesi, as research respondents. The total sample size consists of 45
individuals, selected using a total sampling technique. Data were collected through the
distribution of questionnaires measuring the levels of transformational leadership, work
environment, and employee performance. The results of this study conclude that, first,
transformational leadership has a positive and significant influence on employee performance;
second, the work environment has a positive and significant influence on employee performance;
and third, simultaneously, transformational leadership and the work environment exert a positive
and significant influence on employee performance. Consequently, the implementation of
transformational leadership and the creation of a comfortable work environment can enhance
employee performance at the Tabang District Office, Mamasa Regency, West Sulawesi.
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PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu organisasi dalam mewujudkan visi dan misinya sangat bergantung pada

efektivitas pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Manusia merupakan elemen inti yang
menggerakkan dinamika operasional lembaga demi mencapai target yang ditetapkan. Oleh
karena itu, kehadiran sosok kepemimpinan yang kompeten sangat diperlukan sebagai penggerak
utama yang mampu mendorong motivasi kerja sekaligus mengarahkan perubahan organisasi ke
arah yang lebih maju.

Gaya kepemimpinan transformasional dinilai sebagai salah satu bentuk pola pengarahan
yang mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi berbagai perubahan di lingkungan
organisasi modern. Robbins & Judge, (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif
dapat mengarahkan perilaku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Mustofa &
Saddewisasi, (2025) serta Lempoy et al., (2025) menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan
transformasional secara signifikan berkontribusi terhadap komitmen, loyalitas, serta
peningkatan efisiensi operasional kerja di kalangan pegawai.

Selain faktor kepemimpinan, kondisi lingkungan kerja memegang peranan penting dalam
membentuk kualitas maupun kuantitas capaian kerja. Birokrasi, (2024) melaporkan bahwa lebih
dari 40% aparatur sipil negara di Indonesia masih beroperasi dalam kondisi lingkungan kerja
yang belum optimal, khususnya di instansi pemerintah daerah. Lingkungan kerja yang tidak
memadai berdampak langsung pada mutu pelayanan publik. Pratama & Setiyawan,(
2023)Pratama menunjukkan bahwa lingkungan kerja non-fisik berperan penting dalam
memperkuat dampak kemampuan pemimpin terhadap kinerja pegawai.

Fenomena empiris di Kantor Camat Tabang Kabupaten Mamasa menunjukkan adanya
tantangan dalam menjaga kinerja pegawai. Secara geografis, Kecamatan Tabang berada di
wilayah pegunungan dengan akses transportasi yang relatif terbatas. Data badan kepegawaian
Mamasa,( 2024) mencatat bahwa tingkat kehadiran pegawai kecamatan di Kabupaten Mamasa
hanya mencapai 87,3%, berada di bawah standar nasional sebesar 90%, serta adanya penurunan
indeks profesionalitas ASN sebesar 5,6% dibanding tahun sebelumnya. Permasalahan ini
berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang dinilai belum sepenuhnya mampu menginspirasi,
serta lingkungan kerja yang masih memiliki keterbatasan fasilitas dan tata ruang.

Meskipun banyak penelitian relevan telah dilakukan, terdapat research gap yang perlu
dijelaskan. Sebagian besar penelitian dilakukan di kawasan perkotaan atau instansi yang
fasilitasnya lebih mapan. Penelitian di wilayah pedesaan atau daerah terpencil seperti Kabupaten
Mamasa masih sangat terbatas. Berdasarkan uraian tersebut, studi ini dilaksanakan untuk
menguji keterkaitan antara gaya kepemimpinan transformasional serta situasi tempat kerja
dalam memengaruhi capaian kerja aparatur di Kantor Kecamatan Tabang.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei asosiatif. Lokasi

penelitian bertempat di Kantor Kecamatan Tabang, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan Tabang
yang berjumlah 45 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil (di bawah 100), teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus), sehingga seluruh 45
pegawai dijadikan sebagai responden.

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin
(Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju), dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi.
Instrumen penelitian telah diuji cobakan dan dinyatakan valid (nilai r-hitung > r-tabel 0,294)
dan reliabel (nilai Cronbach's Alpha > 0,60). Teknik analisis data yang digunakan meliputi
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji
koefisien determinasi (R2) dengan bantuan program SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabe | Item R-hitung R-tabel Keterengan
X1.1 0,796 0,294 Valid
Ke pe mimpinan X1.2 0,745 0,294 Valid
Transfo rmasio nal X1.3 0,756 0,294 Valid
X1.4 0,803 0,294 Valid
X2.1 0,713 0,294 Valid
X2.2 0,671 0,294 Valid
Lingkungan Ke rja X2.3 0,800 0,294 Valid
X2.4 0,796 0,294 Valid
X2.5 0,812 0,294 Valid
Y1 0,744 0,294 Valid
Y2 0,770 0,294 Valid
Kine rja Pe gawai Y3 0,857 0,294 Valid
Y4 0,758 0,294 Valid
Y5 0,738 0,294 Valid

Seluruh item pernyataan untuk variabel Kepemimpinan Transformasional ( X1), Lingkungan
Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan setiap item memiliki
nilai r-hitung > r tabel (0,294) pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai r-hitung tertinggi terdapat pada
item Y3 (0,857) dan terendah pada item X2.2 (0,671). Dengan demikian, seluruh instrumen
memenuhi syarat validitas dan layak digunakan untuk analisis data selanjutnya.

Uji reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
ko nsiste n apabila dilakukan pe ngukuran dua kali atau le bih te rhadap ge jala yang sama de ngan
me nggunakan alat pe ngukur yang sama. Pada pe ne litian ini, uji re liabilitas dilakukan de ngan
me nggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu variabe | dikatakan reliabe| atau handal jika
me mberikan nilai Cronbach’s Alpha 0,6.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

c , Batas Minimal
Variabell ro mbach’s Cronbach’s Keterangan
Alpha
Alpha
Ke pe mimpinan
Pemimp! 0,778 06 Re liabe |
Transfo rmasio nal
Lingkungan Kerja 0,818 0,6 Re liabe |
Kinerja 0,832 0,6 Re liabe |

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
Kepemimpinan Transformasional sebesar 0,778, Lingkungan Kerja sebesar 0,818, dan Kinerja
Pegawai sebesar 0,832. Karena nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel berada di atas ambang
batas minimal 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian ini dinyatakan
reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat konsistensi
yang baik dan andal untuk digunakan dalam penelitian.
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Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda untuk menguji hipotesis
penelitian, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik. Hal ini bertujuan untuk memastikan
model regresi memenuhi syarat kelayakan statistik dan bersifat Best Linear Unbiased Estimator
(BLUE). Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas untuk melihat
distribusi residual data, uji multikolinearitas untuk memastikan tidak adanya korelasi kuat antar
variabel independen, serta uji heteroskedastisitas untuk memastikan kesamaan varians dari
residual data.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Deteksi normalitas dalam penelitian
ini dilakukan melalui analisis grafik Normal Probability Plot (Normal P-P Plot). Menurut
Ghozali (2018), model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data (titik-titik) menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Berdasarkan tampilan grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik data
residual menyebar merapat di sekitar garis diagonal dan polanya secara konsisten mengikuti
arah garis diagonal dari pojok kiri bawah hingga pojok kanan atas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa nilai residual dalam model regresi ini berdistribusi secara normal,
sehingga model layak digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya

b. Uji Multikolineritas
Uji multikoline aritas be'rtujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
se harusnya tidak te rjadi ko re lasi di antara variabe | inde pe nde n. Prasyarat mo de | be bas

multiko line aritas adalah nilai Tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF)
<10.
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Tabel 3. Hasil Uji Multiko line‘aritas

Coleffficieints?
Moldell Unstandardizeld | Standa t Sig | cColllinelarit
Colelfficieints rdizeld : y Statistics
Colelff
icieints
B Std. Beita Toil VI
Eirroir eira F
ncel
1 | (Coinstant) 129 | 1,446 08 | 92
9 9
Keipeimimpin 324 ,155 ,243 2,0 ,04 ,269 3,7
an 92 2 15
Transfoirmasi
olnal
Lingkungan , 715 ,118 , 704 6,0 ,00 | ,269 3,7
Keirja 69 0 15
a. Delpeindeint Variablel: Kineirja

Berdasarkan Tabel 4.4, kedua variabel independen memiliki nilai Tolerance sebesar
0,269 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 3,715 (< 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini bebas dari gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

c. Uji Heteroskedasitas
Tabel 4. Hasil Uji He te ro ke dastistas
Colelfficieints®

Moldell Unstandardizeld Standard t Sig.
Coleifficieints izeld
Coleiffici
eints
B Std Beita
Eirroir
1 (Coinstant) 2,128 , 781 2,72 ,009
4
Keipeimimpinan -,055 ,084 -,189 -,656 ,516
Transfoirmasioina
I
Lingkungan -,014 ,064 -,063 | -,220 ,827
Keirja

a. Delpeindeint Variablel: ABS_REIS

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel
Kepemimpinan Transformasional adalah sebesar 0,516 dan variabel Lingkungan Kerja sebesar
0,827. Karena nilai signifikansi kedua variabel independen tersebut lebih besar dari 0,05 (>
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.
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Kondisi homoskedastisitas ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan (tetap),
sehingga model regresi memenubhi syarat asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hubungan dan mengukur kekuatan pengaruh antara dua atau lebih variabel
independen (variabel bebas) terhadap satu variabel dependen (variabel terikat). Dalam
penelitian ini, analisis ini diterapkan untuk mengetahui kontribusi serta arah pengaruh variabel
Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai
(Y).

Tabel 5. Hasil Analisis Linear Berganda
Coleffficieints

Moideil Unstandardizeld Standard t Sig.
Colelfficielnts izeld
Colefffici
eints
B Std. Beita
Eirroir
1 (Coinstant) 129 1,446 089 | ,929
Keipeimimpinan 324 ,155 ,243 2,09 ,042
Transfoirmasioina 2
I
Lingkungan , 715 ,118 , 704 6,06 ,000
Kelirja 9

a. Delpeindeint Variablel: Kinelrja

Model tersebut menunjukkan bahwa konstanta bernilai 0,129. Variabel
Kepemimpinan Transformasional (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,324,
dan variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,715. Nilai
koefisien yang positif menandakan bahwa peningkatan pada kedua variabel independen
tersebut akan diikuti oleh peningkatan Kinerja Pegawai ().

Uji Parsial (T)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
secara parsial (individu) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau membandingkan nilai t
hitung}} > t-tabel . Ringkasan hasil uji t disajikan pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Coleffficieints?
Moidell Unstandardizeld Standard t Sig.
Coleffficieints izeld
Colefffici
eints
B Std. Belta
Eirroir
1 (Coinstant) ,129 1,446 ,089 ,929
Keipeimimpinan ,324 ,155 ,243 2,09 ,042
Transfoirmasioina 2
I
Lingkungan , 715 ,118 , 704 6,06 ,000
Kelrja 9
a. Delpeindeint Variablel: Kinelrja

Variabel X1 memiliki nilai t hitung 2,092 dan Sig. 0,042 (< 0,05), yang berarti
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (). Peningkatan gaya kepemimpinan yang baik akan meningkatkan kualitas kinerja
Pegawai.Variabel X2 memiliki nilai t hitung 6,069 dan Sig. 0,000 (< 0,05), yang berarti
Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Lingkungan kerja yang semakin kondusif terbukti memicu peningkatan capaian kinerja secara
nyata.

Uji F (Simultan)

Tabel 7. Hasil uji f

ANOIVA?
Moidell Sum off df Melan F Sig.
Squarels Squarei
1 | Reigrelss 265,310 2 | 132,655 | 1168 | ,000°
ioin 83
Relsidual 47,667 42 1,135
Toital 312,978 44

a. Delpeindeint Variablel: Kinelrja

b. Preldictoirs: (Colnstant), Lingkungan Kelrja, Kelpeimimpinan
Transfolrmasioinal

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai F hitung sebesar 116,883 dengan tingkat
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel Kepemimpinan
Transformasional (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan (bersama-sama) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan ternadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan
Tabang, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji Ko e fisie n De te rminasi (R2)
Moidell Summary

Molde R R Squarel Adjusteid R Std. Eirroir off
[ Squarel thel Eistimatel
1 9212 ,848 ,840 1,065

a. Preldictolrs: (Colnstant), Lingkungan Kelrja, Kelpelmimpinan
Transfolrmasioinal

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,840 (84,0%). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) secara simultan berkontribusi menjelaskan variabel Kinerja Pegawai (YY) sebesar 84,0%.
Sementara itu, sisanya sebesar 16,0% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model
penelitian ini

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional dan lingkungan
kerja, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Tabang, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat. Penerapan gaya
kepemimpinan atasan yang transformatif melalui motivasi dan perhatian individu, serta
didukung oleh situasi lingkungan kerja fisik maupun nonfisik yang kondusif, terbukti menjadi
pilar krusial yang secara nyata mampu mendongkrak produktivitas dan capaian kinerja pegawai
demi tercapainya tujuan organisasi secara maksimal .
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